
 

ANALISA PENGARUH PENGELASAN SHIELD METAL ARC 

WELDING (SMAW) DAN TUNGSTEN INERT GAS (TIG) 

TERHADAP MATERIAL STAINLESS STEEL 304 DITINJAU 

DARI UJI TARIK 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun sebagai Syarat untuk Menyelesaikan Pendidikan Stara I Pada 

Program Studi Teknik Mesin 

 

Oleh: 

Juniadi 

1802220512.P 

  

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG 

2022 



57 
 

 

 

 



 

vii 

➢ MOTTO : 
 

✓ Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

✓ Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

✓ Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

✓ Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

✓ Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

✓ Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada kita. 

✓ Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan sampai 

menyerah. 

 

 

 

Kupersembahkan untuk  : 

❖ Kedua orang tuaku ibu Dan bapak   

yang ku cinta yang telah tiada 

❖ Isteri dan anak – anakku yang 

tersayang yang telah mesupportku 

❖ Saudara kakak dan adik – adiku yang 

telah memberiku semangat 

❖ Teman – teman seperjuangan 2018 

Teknik Mesin 

❖ Almamaterku  



 

viii 

ABSTRAK 

 

 

 

Tujuan Penulisan ini adalah Menganalisis perbandingan hasil 

penyambungan material Stainless Steel 304 dengan metode Shield Metal Arc 

Welding (SMAW) dan menggunakan Menggunakan Metode Tungsten Inert Gas 

(TIG). Menganalisis kekuatan tarik yang dihasilkan pada daerah sambungan las. 

Menambah pengetahuan tentang pengelasan Stainless Steel 304 dengan metode 

Shield Metal Arc Welding (SMAW) dan menggunakan Menggunakan Metode 

Tungsten Inert Gas (TIG). Mengetahui karakteristik fisik dan mekanik dari 

sampel hasil sambungan setelah melakukan analisa dan pengujian. Memberikan 

kontribusi atau pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin tentang hasil 

sambungan Stainless Steel 304 dengan menggunakan metode Shield Metal Arc 

Welding (SMAW) dan menggunakan Menggunakan Metode Tungsten Inert Gas 

(TIG).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat ini dunia maritim mengalami kemajuan yang sangat pesat. Seiring 

dengan hal itu, maka fasilitas–fasilitas pendukung harus di tingkatkan. Demikian 

juga angkutan laut yang mempunyai tingkat keunggulan tersendiri. 

Pengelasan merupakan suatu sarana perbengkelan kapal dan juga dapat 

dipergunakan untuk perbaikan misalnya untuk menambal lubang, menyambung dua 

buah pelat, mempertebal bagian yang aus, menyambung pipa dan lain sebagainya. 

Karena itu rancangan dengan pengelasan harus memperhatikan  kesuaian antara 

sifat-sifat las dan kegunaan konstruksi dan keadaan sekitar. 

Pada dasarnya prinsip pengelasan adalah proses penyambungan bahan yang 

menghasilkan peleburan bahan dengan cara memanasinya pada suhu yang tepat 

dengan atau tanpa pemberian tekanan dan dengan atau tanpa pemakaian bahan 

pengisi. Saat ini terdapat berbagai macam jenis pengelasan. Dari semua jenis 

pengelasan tersebut, pengelasan yang paling dikenal di Indonesia yaitu pengelasan  

menggunakan busur nyala listrik Shielded Metal Arc Welding (SMAW) dan gas 

pelindung argon Tungsten Inert Gas (TIG). SMAW (Shield Metal Arc Welding) 

yaitu pengelasan menggunakan busur nyala listrik sebagai panas pencair logam. 

Busur listrik terbentuk antara elektroda terlindung dan logam induk. Karena panas 

dari busur listrik  logam induk dan ujung elektroda mencair dan membeku bersama 

(Wiryosumarto, 2008). TIG (Tungsten Inert Gas) adalah merupakan metode 
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pengelasan yang populer digunakan untuk menggabungkan material yang memiliki 

ketebalan tipis dalam industri manufaktur. 

Baja tahan karat atau stainless steel adalah baja paduan tinggi yang memiliki 

unsur utama Fe dengan unsur penambahan Cr lebih dari 10,5%. Hal ini membuat 

baja tahan karat memiliki sifat proteksi terhadap korosi yang sangat tinggi. Sifat ini 

diperoleh dari lapisan oksida (terutama krom) yang sangat stabil dan melekat pada 

permukaan serta melindungi baja tahan karat terhadap lingkungan yang sangat 

korosif. Stainless steel (SS) 304 merupakan salah satu jenis baja tahan karat austenit 

yang banyak digunakan sebagai bahan manufaktur peralatan maritim, peralatan 

industri seperti piping, super heated tube, dan berbagai kebutuhan lainnya.  

Pada tugas akhir ini akan dilakukan penelitian “Analisa Pengaruh 

Pengelasan Shield Metal Arc Welding (SMAW) dan Tungsten Inert Gas (TIG) 

Terhadap Material Stainless Steel 304 Ditinjau Dari Uji Tarik” yang 

diharapkan mampu menunjang kebutuhan pada konstruksi perkapalan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam studi tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana kekuatan pengelasan material stainless steel 304 dengan jenis 

shield metal arc welding (SMAW) dan tungsten inert gas (TIG)? 

2. Bagaimana kualitas pengelasan material stainless steel 304 dengan metode 

shield metal arc welding (SMAW) dan tungsten inert gas (TIG)? 

 

 

 

1.3. Batasan Masalah 
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Dalam penulisan karya ilmiah diperlukan pengkajian lebih mengenai 

masalah yang dibahas. Untuk mempermudah hal tersebut maka masalah tersebut 

perlu diberi batasan. Pembatasan masalah yang penulis maksudkan disini adalah: 

1. Jenis pengelasan yang digunakan yaitu metode shield metal arc welding 

(SMAW) dan tungsten inert gas (TIG) 

2. Jenis material yang digunakan adalah stainless steel 304 

3. Pengelasan menggunakan elektroda E 308. 

4. Melakukan pengujian tarik untuk menentukan sifat mekanik. 

 

1.4. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui kekuatan tegangan tarik pada uji tarik, pada baja tahan 

karat SS 304 yang dilakukan pengelasan menggunakan jenis las SMAW dan 

TIG. 

2. Menentukan jenis pengelasan terbaik dalam pengelasan material stainless 

steel 304. 

 

1.5.  Manfaat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang pengelasan stainless steel 304 dengan 

menggunakan jenis shield metal arc welding (SMAW) dan Tungsten Inert 

Gas (TIG). 

2. Mengetahui karakteristik fisik dan mekanik dari sampel hasil sambungan 
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setelah melakukan analisa dan pengujian. 

3. Memberikan kontribusi atau pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin 

khususnya dan civitas akademika tentang hasil sambungan pengelasan 

stainless steel 304 dengan menggunakan jenis shield metal arc welding 

(SMAW) dan Tungsten Inert Gas (TIG). 

 

1.6. Sistematiaka Penulisan 

Metode penulisan yang dipakai dalam proses penulisan skripsi ini adalah: 

Studi Literatur, dengan cara mempelajari dan mengambil data dari berbagai 

literatur, jurnal, dan media elektronik, serta Pengujian Laboratorium dengan cara 

melakukan percobaan dan penelitian di laboratorium pada sampel uji untuk 

mendapatkan data-data yang ada dilapangan. 
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